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Hujan merupakan salah satu parameter dasar dalam bidang klimatologi dan
hidrologi yang memiliki variasi spasial dan temporal yang kompleks. Informasi
yang akurat tentang distribusi curah hujan diperlukan di banyak sektor.
Klasifikasi iklim Oldeman adalah salah satu metode klasifikasi iklim yang
digunakan untuk mengidentifikasi pola iklim di suatu daerah berdasarkan curah
hujan. Oldeman mengelompokkan curah hujan ke dalam tiga kategori yaitu
bulan kering yaitu bulan dengan curah hujan kurang dari 100 mm, bulan lembab
yaitu bulan dengan curah hujan antara 100 mm hingga 200 mm, dan bulan basah
yaitu bulan dengan curah hujan lebih dari 200 mm. Nilai rata-rata hujan bulanan
yang ada di Provinsi Riau bervariasi dengan nilai minimum sebesar 70,938 mm
dan nilai maksimum adalah 656,302 mm. Hujan bulanan di seluruh stasiun
hujan yang ada didominasi oleh bulan lembab yaitu sebesar 58,12%, diikuti
bulan basah sebesar 36,11%, dan yang terkecil adalah bulan kering sebesar
5,77%. Bulan kering di Provinsi Riau terdapat pada bulan Februari, Juni, Juli,
dan Agustus, sementara pada bulan April, November, dan Desember
didominasi oleh bulan basah. Pada bulan Februari dan Juni wilayah yang
mengalami bulan kering adalah sebesar 15,38%, bulan kering terbesar pada
bulan Juli yaitu 25,64%, serta pada bulan Agustus sebesar 12,82%. Bulan basah
mendominasi wilayah di Provinsi Riau yaitu pada bulan April sebesar 71,79%,
bulan November sebesar 89,74%, dan bulan Desember sebesar 82,05%.

1. PENDAHULUAN

untuk mengetahui durasi, frekuensi, dan intensitas curah
hujan [7], [8].

Hujan merupakan salah satu parameter dasar dalam bidang
klimatologi dan hidrologi yang memiliki variasi spasial
dan temporal yang kompleks [1], [2]. Informasi mengenai
hujan diperlukan di banyak sektor meliputi pertanian,
kehutanan, pengelolaan sumber daya air, hidrologi,
hidrogeologi, perencanaan kota, juga penanganan bencana
seperti banjir dan kekeringan [3], [4], [5], [6].

Informasi yang akurat tentang distribusi curah hujan
merupakan dasar untuk dapat melakukan pemantauan dan
prediksi klimatologi dan hidrologi guna menghadapi
bencana alam dan mengoptimalkan pengelolaan sumber
daya air untuk menghindari kerugian yang dapat
ditimbulkan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
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Di Provinsi Riau, kejadian banjir dan kekeringan perlu
mendapat perhatian. Hal ini dikarenakan banjir dan
kekeringan telah menjadi masalah yang tak berkesudahan
bagi masyarakat dari masa lalu, sekarang, hingga masa
depan [9], [10].

Karakteristik hujan dalam penelitian ini dianalisis
berdasarkan data historis hujan yang dicatat oleh stasiun-
stasiun hujan yang tersebar di seluruh wilayah Provinsi
Riau. Hujan dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kelompok
berdasarkan klasifikasi iklim Oldeman. Tahap akhir dari
penelitian ini adalah analisis spasial sehingga didapatkan
peta sebaran curah hujan berdasarkan klasifikasi Oldeman.

Attribution-NonCommercial 4.0 International. Some rights reserved



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:novreta@lecturer.unri.ac.id

JURNAL SAINSTEK STT PEKANBARU - VOL. 12 No. 1 (2024)

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hujan

Hujan merupakan fenomena alam yang terdapat dalam
siklus hidrologi. Hujan adalah salah satu bentuk dari
presipitasi, yaitu turunnya air dari atmosfer ke permukaan
bumi. Bentuk lain dari presipitasi adalah hujan salju, kabut,
embun, dan hujan es. Presipitasi yang memberikan
sumbangan paling besar di daerah tropis seperti Indonesia
adalah hujan, sehingga seringkali hujanlah yang dianggap
sebagai presipitasi.

Bentuk dan jumlah hujan dipengaruhi faktor klimatologi
seperti angin, temperatur, dan tekanan atmosfer karena
hujan berasal dari uap air di atmosfer. Uap air yang naik ke
atmosfer akan mendingin sehingga terjadi kondensasi
menjadi butir-butir air yang akhirnya jatuh sebagai hujan.
Jumlah hujan yang jatuh dalam waktu tertentu di suatu area
disebut sebagai curah hujan. Curah hujan adalah fenomena
yang ditandai dengan variabilitas tinggi baik dalam ruang
maupun waktu [11].

Semua sumber air yang mengalir di sungai dan di dalam
tampungan di atas maupun di bawah permukaan bersumber
dari hujan. Jumlah, intensitas, dan distribusi hujan
mempengaruhi debit di sungai sehingga apabila tidak
terdapat data pencatatan debit di suatu Daerah Aliran
Sungai (DAS), data pencatatan hujan dapat digunakan
untuk memperkirakan debit aliran di DAS tersebut [12].

2.2.  Pengukuran Hujan

Hujan merupakan jenis presipitasi yang paling biasa
diukur. Pengukuran dilakukan dengan menampung air
hujan yang jatuh, namun tidak mungkin menampung hujan
di seluruh daerah tangkapan air. Oleh karena itu, hujan
hanya dapat diukur di beberapa titik yang ditetapkan dan
hujan yang terukur tersebut mewakili luasan di sekitarnya.

Pengamatan kejadian hujan dapat dilakukan menggunakan
data pengamatan curah hujan dari alat ukur yang ada di
stasiun hujan [13]. Stasiun hujan berfungsi untuk
mengukur curah hujan dalam satuan milimeter (mm) yang
dilakukan selama 24 jam yang disebut dengan curah hujan
harian [14]. Pengukuran curah hujan akan lebih efektif
ketika jaringan alat ukur tersebut padat secara spasial.
Untuk wilayah yang memiliki sedikit atau tidak ada stasiun
hujan, data curah hujan cenderung memiliki kualitas yang
buruk.

2.3. Klasifikasi Iklim Oldeman

Klasifikasi iklim Oldeman adalah salah satu metode
klasifikasi iklim yang digunakan untuk mengidentifikasi
pola iklim di suatu daerah berdasarkan curah hujan. Dalam
metode ini, data curah hujan menjadi parameter utama
https://doi.org/10.35583/js.v12i1.250

untuk membuat informasi iklim. Metode ini dikembangkan
terutama untuk di daerah tropis seperti Indonesia [15].

Oldeman mengelompokkan curah hujan ke dalam tiga
kategori yaitu:
1. Bulan kering (dry months) : bulan dengan curah
hujan kurang dari 100 mm
2. Bulan lembab (moist months) : bulan dengan
curah hujan antara 100 mm hingga 200 mm
3. Bulan basah (wet months) : bulan dengan curah
hujan lebih dari 200 mm

Penggunaan Kklasifikasi ini dapat membantu dalam
perencanaan pertanian, pengelolaan sumber daya air, dan
sektor lain yang tergantung pada pola curah hujan. Dengan
memahami klasifikasi iklim Oldeman, dapat disiapkan
perencanaan untuk menghadapi bulan kering maupun
bulan basah [16].

2.4.  Analisis Spasial

Analisis spasial adalah metode yang digunakan untuk
mengolah data dari perspektif keruangan, sehingga
diharapkan dapat memberikan solusi-solusi  atas
permasalahan keruangan. Metode ini memanfaatkan data
yang memiliki komponen geografis atau lokasi, seperti
koordinat (latitude dan longitude), untuk mengungkap
informasi yang tersembunyi, dan memvisualisasikan data
dalam konteks spasial.

Dengan adanya informasi spasial, dapat dilihat titik-titik
data spasial untuk memahami dimana dan mengapa suatu
keadaan terjadi, sehingga dapat mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik dan tepat sasaran di berbagai
sektor. Dengan memvisualisasikan dan menganalisis data
dalam bentuk geografis, dapat diidentifikasi tren, pola, dan
hubungan yang mungkin tidak terlihat dengan analisis data
konvensional.

Analisis spasial telah digunakan secara luas dalam studi
perubahan penggunaan lahan. Salah satu studi yang
didokumentasikan dalam jurnal Geosciences menyoroti
pentingnya SIG dalam memantau dan memprediksi
perubahan penggunaan lahan dengan menggunakan data
observasi bumi dan peta topografi. Hal ini membantu
dalam memahami dampak dari perubahan tersebut
terhadap lingkungan dan kesejahteraan manusia [17].

Analisis spasial juga pernah digunakan dalam studi
penilaian risiko banjir pesisir dengan menggunakan
analisis keputusan multi-kriteria spasial (SMCDA).
Pendekatan ini mengintegrasikan indikator bahaya,
paparan, dan kerentanan sosial untuk mengidentifikasi area
berisiko tinggi dan membantu mengembangkan strategi
pengurangan risiko yang tepat [18].
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Selain itu, SIG telah digunakan untuk memitigasi dampak
perubahan iklim terhadap kesehatan manusia, seperti
mengurangi stres akibat panas pada masyarakat perkotaan
yang rentan dengan menganalisis dan meningkatkan
tutupan kanopi perkotaan [19].

3. METODOLOGI

Penelitian analisis spasial curah hujan berdasarkan
klasifikasi Oldeman di Provinsi Riau ini memerlukan data-
data yaitu data hujan, data lokasi stasiun hujan, dan peta
Provinsi Riau. Data hujan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data hujan harian pada stasiun-stasiun
hujan yang ada di Provinsi Riau (Tabel 1). Data didapat
dari Balai Wilayah Sungai Sumatera Ill.

Tabel 1. Stasiun Hujan di Provinsi Riau

. Koordinat
Stasiun
X Y
Bagan Batu 100,504 1,739
Bangko Jaya 100,255 1,678
Bangun Jaya 100,265 1,189
Dalu-Dalu 100,237 1,083
Dumai 101,342 1,523
Duri 101,164 1,312
Kota Lama 100,583 0,775
Lubuk Bendahara 100,230 0,691
Pasar Tangun 100,182 0,853
Pekan Tebih 100,466 1,025
Rambah Utama 100,398 0,899
Sedinginan 101,011 1,561
Ujung Batu 100,527 0,713
Air Molek 102,286 -0,367
Keritang 101,669 0,865
Lirik 102,221 -0,221
Lubuk Kebun 101,668 -0,269
Lubuk Ramo 101,578 -0,735
Pangkalan Kasai 102,388 -0,583
Pekan Tua 102,764 -0,502
Sentajo 101,625 -0,450
Talang Jerinjing 102,466 -0,430
Tembilahan 103,003 -0,317
Usul 102,491 0,730
Batu Bersurat 100,772 0,297
Gema 101,083 -0,153
Kemang 101,906 0,308
Koto Baru 101,319 -0,225
Lipat Kain 101,527 0,011
Lubuk Ogung 101,717 0,431
Muara Lembu 101,345 -0,378
Pantai Raja 101,408 0,293
Pasar Kampar 101,183 0,358
Silam 100,885 0,328
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. Koordinat
Stasiun
X Y
Sorek 101,967 0,147
Buatan 101,817 0,746
Kandis 101,086 1,002
Pekanbaru 101,441 0,536
Petapahan Baru 101,069 0,569

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat 39 stasiun hujan
yang tersebar di seluruh wilayah Provinsi Riau. Sebaran
stasiun hujan dan luas pengaruh tiap stasiun hujannya
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sebaran Stasiun Hujan di Provinsi Riau

Pada Gambar 1 terlihat bahwa sebaran stasiun hujan tidak
merata. Ada wilayah yang stasiun hujannya berdekatan dan
ada wilayah yang tidak memiliki stasiun hujan.

Data hujan yang tersedia untuk analisis adalah data hujan
harian. Data hujan harian ini kemudian diolah menjadi data
bulanan untuk  selanjutnya diklasifikasikan menurut
klasifikasi iklim Oldeman, yaitu bulan kering, bulan
lembab, dan bulan basah. Data koordinat stasiun hujan
digunakan untuk analisis spasial agar diketahui lokasi
stasiun hujan ketika diplotkan ke dalam peta Provinsi Riau.
Tahapan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

! 1 Hasil analisis hujan bulanan rata-rata pada setiap stasiun
Data Peta hujan yang ada di Provinsi Riau disajikan pada Tabel 2 dan
Curah Hujan Provinsi Riau

untuk Klasifikasi iklim Oldeman disajikan pada Tabel 3.

Analisis Curah Hujan
Klasifikasi Oldeman

Analisis Spasial
Curah Hujan

!

Kesimpulan

Gambar 2. Tahapan Penelitian

Tabel 2 Analisis Hujan Bulanan Rata-rata

Stasiun Hujan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt Nov Des

Air Molek 197,74 166,09 219,02 248,66 174,72 94,06 149,88 150,43 181,79 264,56 311,71 219,53
Bagan Batu 153,78 88,37 132,53 18586 163,49 102,46 116,20 133,04 189,21 26531 227,68 216,22
Bangko Jaya 11294 70,94 123,19 153,85 129,31 108,70 83,33 120,06 152,50 165,28 177,14 142,36
Bangun Jaya 184,74 149,13 200,36 259,57 169,68 107,08 100,71 141,18 178,36 278,94 276,11 257,05
Batu Bersurat 256,72 239,84 27592 294,89 17894 141,94 127,76 169,39 182,43 257,22 324,93 308,01
Buatan 141,44 99,17 178,96 202,78 151,71 113,76 8591 125,01 138,57 187,62 273,73 199,04
Dalu-Dalu 178,54 17319 178,43 228,41 138,08 108,59 120,43 140,53 148,56 214,48 251,33 320,66
Dumai 128,54 89,53 170,02 192,96 174,06 108,78 130,09 121,98 181,23 182,58 254,36 203,31
Duri 197,68 131,66 192,85 188,46 186,02 9581 140,50 155,68 180,86 229,84 247,43 253,09
Gema 258,67 190,76 240,17 251,06 17091 163,04 13515 158,28 185,03 215,79 319,96 289,30
Kandis 173,60 108,29 177,45 182,20 153,92 117,97 82,00 98,66 164,30 209,25 253,21 233,89
Kemang 160,72 126,61 188,71 203,01 139,78 113,19 121,31 120,28 151,06 183,85 244,72 208,42
Keritang 110,66 133,78 158,88 224,83 174,13 107,86 99,67 149,71 12522 127,14 250,78 253,79
Kota Lama 185,21 163,68 202,31 217,14 13564 13426 116,80 141,73 176,03 257,18 279,29 290,24
Koto Baru 21552 170,32 236,29 20584 208,63 154,34 154,64 138,79 170,49 184,22 274,36 263,38
Lubuk Bendahara 488,99 264,58 439,36 508,72 389,14 319,81 172,37 218,74 228,59 313,60 448,36 494,25
Lipat Kain 229,97 175,10 217,44 20593 187,01 12156 172,16 260,11 174,82 198,80 274,83 259,88
Lirik 151,92 114,51 167,73 200,27 143,15 7856 8586 100,82 112,86 144,67 194,33 168,42
Lubuk Kebun 156,43 148,72 177,44 167,69 131,81 10535 7520 8430 136,19 336,73 233,09 193,27
Lubuk Ogung 136,08 87,54 150,87 199,13 130,24 107,41 86,04 104,94 163,99 167,78 191,85 192,75
Lubuk Ramo 262,53 34533 304,65 404,25 202,45 162,44 181,13 184,56 178,48 287,06 379,53 295,09
Muara Lembu 211,99 220,69 24424 27413 172,12 128,99 130,01 157,69 183,22 189,23 282,87 231,67
Pangkalan Kasai 189,20 152,29 238,14 264,64 189,84 121,58 142,35 121,78 152,52 182,25 310,89 202,54
Pantai Raja 226,27 171,81 237,35 232,89 153,81 131,93 160,88 163,62 17580 264,03 30593 316,73
Pasar Kampar 232,92 159,18 230,75 222,17 150,14 141,56 124,72 150,96 182,71 234,07 284,90 243,61
Pasar Tangun 295,31 194,27 259,71 28501 259,79 148,69 154,25 158,27 200,23 311,83 426,99 373,06
Pekanbaru 136,80 141,69 207,23 230,85 154,39 114,73 147,19 12591 150,64 239,09 238,86 203,97
Pekan Tebih 183,51 157,46 178,36 231,16 150,01 138,78 136,56 139,78 155,85 204,11 198,99 269,54
Pekan Tua 148,38 142,80 183,69 184,26 14351 77,28 96,95 97,71 14252 147,69 274,26 167,33

Petapahan Baru 238,68 215,69 24569 281,94 19751 168,14 181,61 210,05 227,90 299,31 656,30 414,06
Rambah Utama 248,53 17529 236,33 279,53 223,29 150,56 155,99 161,36 182,57 232,86 316,94 302,54

Sedinginan 111,58 83,56 141,63 172,89 147,71 113,20 131,33 126,25 167,31 199,16 243,48 215,63
Sentajo 228,88 207,41 233,61 254,28 199,08 126,10 143,57 13583 192,13 202,36 252,01 230,15
Silam 24533 167,20 201,92 241,78 168,52 14156 127,31 136,34 197,08 263,10 299,59 29514
Sorek 138,77 110,30 178,38 169,78 158,30 9286 93,87 93,72 120,03 148,04 230,09 224,68
Talang Jerinjing 156,24 137,82 192,12 240,92 151,32 113,74 99,46 94,49 146,10 154,49 257,98 204,68
Tembilahan 171,71 13759 214,19 210,83 139,01 138,14 13531 103,15 126,00 152,80 279,86 208,28
Ujung Batu 216,86 197,54 207,80 232,56 185,39 144,14 109,18 165,88 190,23 251,00 326,03 285,04
Usul 150,76 137,36 192,23 233,08 128,01 94,02 124,19 114,53 122,04 164,93 287,10 200,46
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Tabel 3 Analisis Klasifikasi Oldeman

Stasiun Hujan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt Nov Des
Air Molek Lembab Lembab Basah Basah Lembab-Lembab Lembab Lembab Basah Basah Basah
Bagan Batu Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab | Basah  Basah  Basah
Bangko Jaya Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab-Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab
Bangun Jaya Lembab Lembab Lembab | Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Basah  Basah
Batu Bersurat Basah Basah Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Basah Basah
Buatan Lembab Lembab = Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Lembab
Dalu-Dalu Lembab Lembab Lembab Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Basah Basah
Dumai Lembab-Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Basah
Duri Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab-Lembab Lembab Lembab Basah Basah  Basah
Gema Basah Lembab Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Basah Basah
Kandis Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab | Basah  Basah  Basah
Kemang Lembab Lembab Lembab Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah  Basah
Keritang Lembab Lembab Lembab | Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah  Basah
Kota Lama Lembab Lembab Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab @ Basah Basah Basah
Koto Baru Basah Lembab Basah Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab = Basah  Basah
Lubuk Bendahara | Basah Basah Basah Basah Basah Basah Lembab Basah Basah Basah Basah Basah
Lipat Kain Basah Lembab Basah  Basah Lembab Lembab Lembab Basah Lembab Lembab & Basah  Basah
Lirik Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab
Lubuk Kebun Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab | Basah  Basah Lembab
Lubuk Ogung Lembab-Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab
Lubuk Ramo Basah Basah Basah Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab @ Basah Basah Basah
Muara Lembu Basah Basah Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah  Basah
Pangkalan Kasai Lembab Lembab Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab = Basah  Basah
Pantai Raja Basah Lembab Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Basah Basah
Pasar Kampar Basah Lembab Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Basah Basah
Pasar Tangun Basah Lembab Basah Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Basah Basah
Pekanbaru Lembab Lembab Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Basah Basah
Pekan Tebih Lembab Lembab Lembab Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab = Basah Lembab = Basah
Pekan Tua Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Lembab
Petapahan Baru Basah Basah Basah Basah Lembab Lembab Lembab Basah Basah Basah Basah Basah
Rambah Utama Basah Lembab Basah Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Basah Basah
Sedinginan Lembab-Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah  Basah
Sentajo Basah Basah Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Basah Basah
Silam Basah Lembab Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Basah Basah
Sorek Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah  Basah
Talang Jerinjing Lembab Lembab Lembab ' Basah Lembab Lembab Lembab Lembab | Basah  Basah
Tembilahan Lembab Lembab Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab = Basah  Basah
Ujung Batu Basah Lembab = Basah Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab | Basah Basah  Basah
Usul Lembab Lembab Lembab Basah Lembab Lembab Lembab Lembab Lembab Basah Lembab

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hujan
bulanan yang ada di Provinsi Riau bervariasi dengan nilai
minimum sebesar 70,938 mm dan nilai maksimum adalah
656,302 mm. Dari Tabel 3 terlihat bahwa hujan bulanan di
seluruh stasiun hujan yang ada, didominasi oleh bulan
lembab yaitu sebesar 58,12%, diikuti bulan basah sebesar
36,11%, dan yang terkecil adalah bulan kering sebesar
5,77%. Bulan kering terdapat pada bulan Februari, Juni,
Juli, dan Agustus.

Persentase bulan kering, bulan lembab, dan bulan basah

untuk tiap stasiun hujan disajikan pada Tabel 4.
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Bulan Basah tiap Stasiun Hujan

Tabel 4 Persentase Bulan Kering, Bulan Lembab, dan

Bulan Bulan Bulan

Stasiun Hujan Kering Lembab Basah
(%) (%) (%)

Air Molek 8,33 50 41,67
Bagan Batu 8,33 66,67 25

Bangko Jaya 16,67 83,33 0

Bangun Jaya 0 66,67 33,33

Batu Bersurat 0 41,67 58,33

Buatan 16,67 66,67 16,67

Dalu-Dalu 0 66,67 33,33

Dumai 8,33 75 16,67
Duri 8,33 66,67 25
Gema 0 50 50
Kandis 16,67 58,33 25
Kemang 0 75 25
Keritang 8,33 66,67 25
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Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan
Stasiun Hujan Kering Lembab Basah Stasiun Hujan Kering Lembab Basah
(%) (%) (%) (%) (%) (%)
Kota Lama 0 58,33 41,67 Sedinginan 8,33 75 16,67
Koto Baru 0 50 50 Sentajo 0 41,67 58,33
Lubuk Bendahara 0 8,33 91,67 Silam 0 50 50
Lipat Kain 0 50 50 Sorek 25 58,33 16,67
Lirik 16,67 83,33 0 Talang Jerinjing 16,67 58,33 25
Lubuk Kebun 16,67 66,67 16,67 Tembilahan 0 66,67 33,33
Lubuk Ogung 16,67 83,33 0 Ujung Batu 0 50 50
Lubuk Ramo 0 33,33 66,67 Usul 8,33 75 16,67
Muara Lembu 0 50 50
Pangkalan Kasai 0 66,67 33,33 Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa hujan bulanan rata-rata di
Pantai Raja 0 50 50 Stasiun Bangko Jaya, Lirik, dan Lubuk Ogung tidak
Pasar Kampar 0 50 50 terdapat bulan basah. Sementara stasiun hujan yang
Pasar Tangun 0 41,67 58,33 memiliki bulan basah lebih banyak dibanding bulan
Pekanbaru 0 58,33 41,67 ik bu ! 1eD! yak dibanding bu
Pekan Tebih 0 75 25 lembab dan bulan kering adalah Stasiun Batu Bersurat,
Pekan Tua 25 66,67 8,33 Lubuk Bendahara, Lubuk Ramo, Pasar Tangun, Petapahan
Petapahan Baru 0 25 75 Baru, Rambah Utama, dan Sentajo.
Rambah Utama 0 41,67 58,33
v N
[ ]
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[
v
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. .
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Gambar 3 Sebaran Nilai Hujan Bulanan Rata-rata Klasifikasi Oldeman
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Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa bulan kering di
Provinsi Riau terdapat pada bulan Februari, Juni, Juli, dan
Agustus. Sementara pada bulan April, November, dan
Desember didominasi oleh bulan basah. Persentase bulan
kering, bulan lembab, dan bulan basah untuk tiap bulannya
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Persentase Stasiun Hujan yang Mengalami Bulan
Kering, Bulan Lembab, dan Bulan Basah

Bulan Bulan Bulan
Bulan Kering Lembab Basah
(%) (%) (%)
Jan 0 61,54 38,46
Feb 15,38 69,23 15,38
Mar 0 48,72 51,28
Apr 0 28,21 71,79
Mei 0 87,18 12,82
Jun 15,38 82,05 2,56
Jul 25,64 74,36 0
Agust 12,82 79,49 7,69
Sep 0 94,87 5,13
Okt 0 43,59 56,41
Nov 0 10,26 89,74
Des 0 17,95 82,05

Sama seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3, pada Tabel
5 diketahui bahwa persentase wilayah yang mengalami
bulan kering pada bulan Februari dan Juni adalah sebesar
15,38%, terbesar pada bulan Juli yaitu 25,64%, serta pada
bulan Agustus sebesar 12,82%. Bulan basah mendominasi
wilayah di Provinsi Riau yaitu pada bulan April sebesar
71,79%, bulan November sebesar 89,74%, dan bulan
Desember sebesar 82,05%.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang telah

dilakukan antara lain:

1. Nilai rata-rata hujan bulanan yang ada di Provinsi Riau
bervariasi dengan nilai minimum sebesar 70,938 mm
dan nilai maksimum adalah 656,302 mm

2. Hujan bulanan di seluruh stasiun hujan yang ada
didominasi oleh bulan lembab yaitu sebesar 58,12%,
diikuti bulan basah sebesar 36,11%, dan yang terkecil
adalah bulan kering sebesar 5,77%.

3. Bulan kering di Provinsi Riau terdapat pada bulan
Februari, Juni, Juli, dan Agustus. Sementara pada bulan
April, November, dan Desember didominasi oleh bulan
basah.

4. Persentase wilayah yang mengalami bulan kering pada
bulan Februari dan Juni adalah sebesar 15,38%,
terbesar pada bulan Juli yaitu 25,64%, serta pada bulan
Agustus sebesar 12,82%. Bulan basah mendominasi
wilayah di Provinsi Riau yaitu pada bulan April sebesar
71,79%, bulan November sebesar 89,74%, dan bulan
Desember sebesar 82,05%.
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